
INTISARI

Laporan kegiatan ini berjudul profil pengelolaan tutupan vegetasi Provinsi

Papua. Tujuan dari kegiatan ini adalah 1) menyediakan data profil tutupan

vegetasi di Provinsi Papua, 2) menyediakan data perubahan tutupan vegetasi di

Provinsi Papua, 3) menyediakan data pengendalian kerusakan lingkungan, dan

(4) rencana aksi daerah dalammitigasi dan adaptasi dampak perubahan iklim.

Metode kegiatan yang digunakan adalah deskriptif komparatif dalam

bentuk desk studi dari berbagai pustaka dan dokumen yang tersedia kemudian

menganalisis kondisi fisik penutupan lahan (land cover), dan penggunaan lahan

serta perubahan tutupan vegetasi.

Hasil dari kegiatan ini adalah tersedianya Profil Tutupan Vegetasi Provinsi

Papua Tahun 2013 disusun dalam rangka memenuhi amanat Undang Undang

Nomor 32 tahun 2009 tentang perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup

pasal 63 ayat (1) huruf n, yaitu: “melakukan pembinaan dan pengawasan

terhadap pelaksanaan kebijakan nasional, peraturan daerah dan peraturan

kepala daerah. Disamping itu mendokumentasikan perubahan tutupan vegetasi

di Provinsi Papua setiap tahunnya dalam upaya menjaga kelestarian fungsi

lingkungan hidup, mendorong pemanfaatan tutupan vegetasi secara bijaksana

dan meningkatkan resapan gas rumah kaca. Profil Tutupan Vegetasi Provinsi

Papua tahun 2013 terdiri atas 2 (dua) bagian laporan, yaitu kebijakan

pemerintah Provinsi Papua yang memuat tentang data dan informasi tentang

kebijakan, program dan kegiatan yang terkait dengan konservasi berfungsi

lindung, pengendalian kerusakan lingkungan hidup dan adaptasi dan mitigasi

perubahan iklim serta data-data penunjang lainnya untuk melengkapi dan

mempertajam analisis.
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